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ABSTRAK 

Latar belakang : Pembedahan adalah tindakan pengobatan dengan cara membuka 

bagian tubuh yang akan ditangani melalui sayatan dan berakhir dengan penutupan jahitan 

pada luka sayatan. Menjalani tindakan pembedahan adalah pengalaman sulit bagi pasien. 

Ada beberapa masalah pada saat operasi atau sesudah operasi yang membuat timbul rasa 

takut pada diri pasien. Tindakan menggunakan anestesi agar pasien tidak merasa nyeri 

pada saat dibedah. Namun setelah operasi selesai, saat klien mulai sadar dan efek anastesi 

sudah habis bereaksi, klien akan merasakan nyeri di daerah sayatan dan merasakan 

ketidaknyamanan. Terkait hal ini masalah efektifitas teknik relaksasi nafas dalam 

terhadap tingkat nyeri pada pasien post spinal anestesi harus menjadi perhatian bagi 

petugas kesehatan. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik relaksasi napas 

dalam terhadap nyeri pada pasien pasca operasi dengan spinal anestesi. 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan metode studi Literature Review. Metode 

ini mengumpulkan serta menganalisis data dari penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian: Hasil dari Literature Riview ini dapat dikatakan bahwa teknik relaksasi 

napas dalam secara efektif dapat menurunkan tingkat nyeri pada pasien pasca operasi 

dengan spinal anestesi. 

Simpulan: Berdasarkan analisis data dari jurnal yang telah diperoleh maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa teknik relaksasi napas dalam berpengaruh dan mampu untuk 

menurunkan nyeri terhadap pasien pasca operasi dengan spinal anestesi. 

 

Kata kunci : Relaksasi napas, Nyeri, Pasien pasca operasi 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization 

(WHO) dalam Setiani (2017), terdapat 

peningkatan tindakan operasi setiap 

tahunnya. Tahun 2011 terdapat 140 juta 

pasien di dunia, tahun 2012 terdapat 148 

juta jiwa. (Oktarini & Prima, 2021). 

Menjalani tindakan pembedahan adalah 

pengalaman sulit bagi pasien. Ada 

beberapa masalah pada saat operasi atau 

sesudah operasi yang membuat timbul 

rasa takut pada diri pasien. Pembedahan 

adalah tindakan pengobatan dengan cara 

membuka bagian tubuh yang akan 

ditangani melalui sayatan dan berakhir 

dengan penutupan jahitan pada luka 

sayatan. Pembedahan dapat dilakukan 

untuk melakukan diagnosa dan 

mengobati suatu penyakit, cedera dan 

mengobati yang tidak bisa sembuh hanya 

dengan obat-obatan sederhana (Oktarini 

& Prima, 2021). 

Operasi merupakan suatu teknik 

pengobatan yang dilakukan untuk 

menyembuhkan dan mencegah 

keparahan dari suatu diagnosa penyakit. 

Tindakan operasi dilakukan dengan 

membedah bagian tubuh tertentu yang 

tentunya dengan pemberian efek anestesi 

sebagai agen pengontrol nyeri (Setiani, 

2017). 

Menurut World Health 

Organization (WHO) 2017, standar rata- 

rata sectio caesarea di sebuah negara 

adalah 5-15% per 1000 kelahiran di 

dunia, rumah sakit pemerintah rata-rata 

11%, sementara rumah sakit swasta bisa 

lebih dari 30% (Melanie R, 2018). Di 

Indonesia berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar (RISKESDA) 2018. 

Menunjukkan prevalensi tindakan sesar 

pada persalinan adalah 17,6% tertinggi 

di wilayah DKI Jakarta (31,3%) dan 

terendah di Papua (6,7%) Sulistianingsih 

& Bantas, (2019). Sedangkan data untuk 

wilayah provinsi Sulawesi Selatan yang 

tercatat di Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 2018, jumlah 

cakupan persalinan sectio caesarea di 

Sulawesi Selatan mencapai 76,48% yang 

telah melewati target yaitu 69% (Lestari, 

2020). 

Menurut Whalley (2008), 

tindakan sectio caecarea (SC) dapat 

menyebabkan nyeri dan mengakibatkan 

terjadinya perubahan kontinuitas 

jaringan karena adanya pembedahan. 

Tindakan SC menggunakan anestesi agar 

pasien tidak merasa nyeri pada saat 

dibedah. Namun setelah operasi selesai, 

saat klien mulai sadar dan efek anastesi 

sudah habis bereaksi, klien akan 

merasakan nyeri di daerah sayatan dan 

merasakan ketidaknyamanan (Skala et 

al., 2016). 

Anestesi spinal selain memiliki 

kelebihan, juga dapat menimbulkan 

komplikasi. Komplikasi anestesi spinal 

terdiri dari dua bagian , yaitu mayor dan 

minor. Komplikasi mayor adalah alergi 

obat anestesi lokal, transient neurologic 

syndrome, cedera saraf, perdarahan 

subarakhnoid, hematom subarakhnoid, 

infeksi, anestesi spinal total, gagal napas, 

sindrom kauda equina, dan disfungsi 

neurologis lain.sedangkan Komplikasi 

minor berupa hipotensi, post operative 

nausea and vomiting (PONV), nyeri 

kepala pasca pungsi, penurunan 

pendengaran, kecemasan, menggigil, 

nyeri punggung, dan retensi urin (Hayati 

et al., 2015). 

Tindakan menyebabkan nyeri 

dan mengakibatkan terjadinya 

perubahan kontinuitas jaringan karena 

adanya pembedahan. Nyeri tersebut akan 

menimbulkan berbagai masalah, salah 

satunya masalah laktasi. Menurut Hillan 

(1992) dalam Anggorowati, dkk 2007 

bahwa 68% ibu post sectio caesarea 

mengalami kesulitan denga-n perawatan 

bayi, bergerak naik turun dari tempat 

tidur dan mengatur posisi yang nyaman 

selama menyusui akibat adanya nyeri. 

Rasa nyeri tersebut akan menyebabkan 
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pasien menunda pemberian ASI sejak 

awal pada bayinya, karena rasa tidak 

nyaman selama proses menyusui 

berlangsung atau peningkatan intensitas 

nyeri setelah operasi (Pratiwi et al., 

2012). 

Respon nyeri yang dirasakan oleh 

pasien merupakan efek samping yang 

timbul setelah menjalani suatu operasi. 

Nyeri yang disebabkan oleh operasi 

biasanya membuat pasien merasa

 sangat kesakitan. 

Ketidaknyamanan atau nyeri 

bagaimanapun keadaannya harus diatasi 

dengan manajemen nyeri, karena 

kenyamanan merupakan kebutuhan dasar 

manusia. Nyeri merupakan sensasi yang 

sangat tidak menyenangkan dan 

bervariasi pada tiap individu. Nyeri dapat 

mempengaruhi seluruh pikiran 

seseorang, mengatur aktivitasnya, dan 

mengubah kehidupan orang tersebut. 

Nyeri merupakan faktor psikososial 

yang perlu diungkap lewat komunikasi 

terapeutik, karena seorang perawat perlu 

mendapatkan data baik secara subjektif 

maupun objektif untuk menilai seberapa 

besar pengaruh nyeri tersebut pada 

pasien (Rottie, et al., 2013). 

Penanganan nyeri dengan 

melakukan teknik relaksasi merupakan 

tindakan keperawatan yang dilakukan 

untuk mengurangi nyeri. Penanganan 

nyeri dengan tindakan relaksasi 

mencakup teknik relaksasi nafas dalam 

dan guided imagery. Beberapa penelitian 

telah menunjukkan bahwa relaksasi 

nafas dalam sangat efektif dalam 

menurunkan nyeri pasca operasi 

(Sehono, 2010). Relaksasi adalah sebuah 

keadaan dimana seseorang terbebas dari 

tekanan dan kecemasan atau kembalinya 

keseimbangan (equilibrium) setelah 

terjadinya gangguan. Tujuan dari teknik 

relaksasi adalah mencapai keadaan 

relaksasi menyeluruh, mencakup 

keadaan relaksasi secara fisiologis, 

secara kognitif, dan secara behavioral. 

Secara fisiologis, keadaan relaksasi 

ditandai dengan penurunan kadar 

epinefrin dan non epinefrin dalam darah, 

penurunan frekuensi denyut jantung 

(sampai mencapai 24 kali per menit), 

penurunan tekanan darah, penurunan 

frekuensi nafas (sampai 4-6 kali per 

menit), penurunan ketegangan otot, 

metabolisme menurun, vasodilatasi dan 

peningkatan temperatur pada extermitas 

(Rottie et al., 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Syahriyani (2010), tentang pengaruh 

teknik relaksasi terhadap perubahan 

intensitas nyeri pada pasien post operasi 

apendiktomi di ruang perawatan bedah 

RSU TK II Pelamonia Makassar, 

menunjukkan bahwa intensitas nyeri 

responden sebelum dan sesudah 

pemberian teknik relaksasi mengalami 

peningkatan penurunan nyeri dari nyeri 

ringan 20,00% ke 66,67%, nyeri sedang 

53,33% ke 20,00%, dan nyeri berat 

26,67% ke 13,33%. Uji lebih lanjut 

membuktikan ada pengaruh pemberian 

teknik relaksasi terhadap perubahan 

intensitas nyeri pada pasien post operasi 

apendiktomi di ruang perawatan bedah 

RSU TK II Pelamonia Makassar (Rottie 

et al, 2013; Dedi Supriyadi & Vita 

Purnamasari, n.d.). 

Hasil penelitian tentang 

penurunan nyeri sebelum diberikan 

teknik 

relaksasi nafas dalam diketahui 

bahwa dari 9 responden sebagian besar 

mengalami nyeri berat yaitu 6 responden 

(66.7%) dan sesudah diberikan teknik 

relaksasi nafas dalam diketahui bahwa 

dari 9 responden hampir seluruhnya 

mengalami nyeri sedang yaitu 7 

responden (77.8%) (Lailiyah, 2019). 

Terkait hal ini masalah efektifitas 

teknik relaksasi nafas dalam terhadap 

tingkat nyeri pada pasien post spinal 

anestesi harus menjadi perhatian bagi 

petugas kesehatan ,terutama perawat 

dalam upaya memperbaiki nyeri pada 

pasien yang telah di lakukan operasi 
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dengan spinal anestesi. Sehubungan 

dengan masih tingginya kejadian nyeri 

pasca operasi peneliti tertarik meneliti 

masalah seberapa efektif. 
 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah teknik 

relaksasi napas berpengaruh terhadap 

tingkat nyeri pada pasien pasca operasi 

dengan spinal anestesi? 
 

Tujuan Penelitan 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian 

teknik relaksasi napas dalam terhadap 

nyeri pada pasien pasca operasi dengan 

spinal anestesi. 
 

Metode Penelitan 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode literature review. 

Artikel yang digunakan dalam penelitan 

ini berasal dari artikel yang telah 

dipublikasikan dan dicari pada database 

ScienceDirect, Google Scholar dan 

PubMed. Dengan kriteria artikel yang 

terbit pada tahun 2011-2021 yang 

membahas pengaruh range of motion 

(ROM) terhadap pemulihan otot post 

bedah orthopedy yang berupa artikel free 

full text atau open access yang berbahasa 

indonesia dan berupa studi dengan 

desain Randomized Controlled Trial 

(RCT), quasi ekspreimen, atau komparatif 
 

Hasil 

Setelah dilakukan pengumpulan 

jurnal dengan menggunakan data base 

dari pubmed dan google scholar 

didapatkan 3 jurnal yang telah memenuhi 

kriteria inklusi dan dapat diterima 

setelah diuji kelayakan menggunakan 

JBI kemudian dilanjutan untuk 

dianalasis. 

Pembahasan 

Penulisan Literature Review ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian teknik relaksasi napas dalam 

terhadap nyeri pada pasien pasca operasi 

dengan spinal anestesi. 

Berdasarkan 3 jurnal yang telah di 

seleksi dan diReview penulis, berikut 

pembahasan mengenai mengetahui 

pengaruh pemberian teknik relaksasi 

napas dalam terhadap nyeri pada pasien 

pasca operasi dengan spinal anestesi. 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat nyeri 

sebelum dilakukan relaksasi napas 

dalam pada pasien pasca operasi 

dengan spinal anestesi. 

Peneliti berpendapat bahwa 

nyeri merupakan sensasi yang rumit, 

unik, universal, dan bersifat 

individual. Nyeri diartikan berbeda- 

beda antarindividu, bergantung pada 

persepsinya. Peneliti dalam hal ini 

ingin mengetahui intensitas nyeri 

sebelum dilakukan teknik relaksasi 

nafas dalam dan intensitas nyeri 

setelah dilakukan teknik relaksasi 

nafas dalam. Nyeri yang dirasakan 

responden juga akan berbeda jika 

responden melakukan gerakan atau 

mobilisasi dini (Manzahri, 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian tentang pengaruh teknik 

relaksasi terhadap intensitas nyeri 

pada pasien pasca operasi fraktur 

dengan berbagai tingkat intensitas 

nyeri yang dialami pasien mulai dari 

ringan, sedang hingga berat yang 

tidak terkontrol rasa sakit pasien 

dengan intensitas nyeri hebat pada 

skala 7-9 memiliki perhatian lebih 

pada nyeri yang sulit dialihkan dan 

tidak mampu bergerak. Sedangkan 

pasien dengan intensitas nyeri 

sedang pada skala 4-6 dapat 

mengalihkan perhatiannya pada nyeri 

yang dialihkan, dan masih 
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mampu dan skala bergerak pasien 1- 

3 dengan memiliki intensitas sedikit 

nyeri perhatiannya ringan pada 

terhadap nyeri yang dialihkan dan 

dapat bergerak (Appulembang, 

2015). 

Teknik relaksasi nafas dalam 

dipercayai dapat menurunkan 

intenistas nyeri melalui mekanisme 

dengan merelaksasikan otot-otot 

skelet yang mengalami spasme yang 

disebabkan oleh peningkatan 

prostaglandin sehingga terjadi 

vasodilatasi pembuluh darah dan 

akan meningkatkan aliran darah ke 

daerah yang mengalami spasme dan 

iskemic. Teknik relaksasi napas 

dalam dipercayai mampu meransang 

tubuh untuk melepaskan opoiod 

endogen yaitu endorphin dan 

enkefalin (Setiarini, 2018). Hasil 

penelitian analisis bivariat yang 

menggunakan uji wilcoxon 

menunjukkan p-value = 0,000, 

karena p= value< 0,05 maka 

hipotesis kerja diterima yaitu ada 

pengaruh dari teknik relaksasi nafas 

dalam terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada Pasien post operasi 

section caesarea di Rumah Sakit 

Umum Kartini Kalirejo Provinsi 

Lampung Tahun 2017 (Manzahri, 

2017). 

Hasil uji wilcoxon diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

teknik relaksasi nafas dalam 

mempengaruhi penurunan intensitas 

nyeri pada pasien post operasi 

(Appulembang, 2015). Hasil uji 

wilcoxon terlihat pengaruh pre test 

5.50 dan post test 0.00 dengan arti 

kata skala nyeri post test turun dari 

pada pre test yaitu didapatkan 

adanya pengaruh antara tingkat skala 

nyeri seseorang sebelum dan sesudah 

dilakukan   teknik   relaksasi   nafas 

dalam dengan nilai p=0,004 

(p<0,005) (Setiarini, 2018). 

Hasil dari penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon signed 

rank test bahwa p value=0.000 dari 

nilai kurang dari 0.05 artinya 

hipotesis alternative sebelumnya 

dapat di terima dengan demikian 

terdapat pengaruh Teknik relaksasi 

nafas dalam terhadap tingkat nyeri 

pada pasien post operasi sectio 

caesarea di instalasi rawat inap di 

bawah RSUP prof.Dr.R.D.Kandou 

Manado. Hasil pada nyeri fraktur 

sebelum dilakukan teknik relaksasi 

nafas dalam dari 30 responden yang 

mengalami nyeri fraktur rata-rata 

mengalami nyeri pada skala nyeri 4 

(sedang). Hasil dari penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon dengan 

nilai p-value 0.000 <0.05 yang 

berarti Ho di tolak sehingga dengan 

kata lain dapat di nyatakan bahwa 

ada pengaruh relaksasi nafas dalam 

terhadap intensitas nyeri pada pasien 

post operasi appendectomy di ruang 

Nyi ageng serang RSUD 

Sekarwangi. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p = 0,004, maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan antara skor intensitas 

nyeri sebelum dan setelah intervensi 

relaksasi napas dalam. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan uji 

statistic Wilcoxon. Intensitas nyeri 

persalinan kala 1 fase aktif sebelum 

di berikan perlakuan teknik relaksasi 

pada ibu bersalin Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa rata-rata 

tingkat nyeri pada ibu bersalin 

sebelum diberikan Perlakuan Teknik 

Relaksasi adalah 6,18 (katagori 

sedang), tingkat nyeri minimal 4 

maksimal 9. mayoritas responden 

sebelum pemberian teknik relaksasi 

napas dalam memiliki skala nyeri 

sedang yaitu sebanyak 19 orang 

(54,2%). Dan dari 35 responden, 
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mayoritas responden setelah 

pemberian teknik relaksasi napas 

dalam juga memiliki skala nyeri 

sedang yaitu sebanyak 19 orang 

(54,2%) 

2. Untuk mengetahui tingkat nyeri 

setelah dilakukan relaksasi napas 

dalam pada pasien pasca operasi 

dengan spinal anestesi. 

Peneliti berpendapat bahwa 

nyeri dapat diartikan sebagai suatu 

sensasi yang tidak menyenangkan 

baik secara sensori maupun 

emosional yang berhubungan 

dengan adanya suatu kerusakan 

jaringan atau faktor lain, Sehingga 

individu merasa tersiksa, menderita 

yang akhirnya mengganggu aktifitas 

sehari-hari, psikis dan lain-lain. 

Tekhnik relaksasi nafas dalam 

terhadap penurunan intensitas nyeri 

pada pasien post operasi section 

caesareapenting dilakukan untuk 

megurangi nyeri (Manzahri, 2017). 

Teknik relaksasi nafas dalam 

merupakan suatu bentuk asuhan 

keperawatan yang dalam hal ini 

perawat mengajarkan kepada klien 

bagaimana cara melakukan nafas 

dalam, nafas lambat (menahan 

inspirasi secara maksimal) dan 

bagaimana menghembuskan nafas 

secara perlahan. Selain dapat 

menurunkan intensitas nyeri, teknik 

relaksasi nafas dalam juga dapat 

meningkatkan ventilasi paru dan 

meningkatkan oksigenasi darah. 

Pengaruh terjadinya penurunan skala 

nyeri pada penelitian ini juga di 

pengaruhi oleh ketelatenan peneliti 

dalam memberikan teknik relaksasi 

nafas dalam, terutama pada pasien 

1x24 jam post sectio cesaria dimana 

peneliti mengajarkan teknik 

relaksasi nafas dalam secara 

berulang- ulang maka akan membuat 

responden menjadi skala nyerinya 

turun. Pengaruh lainnya yang 

membuat terjadinya penurunan skala 

nyeri adalah peneliti memberikan 

pemahaman tentang nyeri post sectio 

cesaria dan teknik relaksasi nafas 

dalam dapat di alami oleh semua 

umur (Setiarini, 2018). 

Hasil penelitian analisis 

bivariat yang menggunakan uji 

wilcoxon menunjukkan p-value = 

0,000, karena p= value< 0,05 maka 

hipotesis kerja diterima yaitu ada 

pengaruh dari teknik relaksasi nafas 

dalam terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada Pasien post operasi 

section caesarea di Rumah Sakit 

Umum Kartini Kalirejo Provinsi 

Lampung Tahun 2017 (Manzahri, 

2017). Hasil uji wilcoxon diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

teknik relaksasi nafas dalam 

mempengaruhi penurunan intensitas 

nyeri pada pasien post operasi 

(Appulembang, 2015). Hasil uji 

wilcoxon terlihat pengaruh pre test 

5.50 dan post test 0.00 dengan arti 

kata skala nyeri post test turun dari 

pada pre test yaitu didapatkan 

adanya pengaruh antara tingkat skala 

nyeri seseorang sebelum dan sesudah 

dilakukan teknik relaksasi nafas 

dalam dengan nilai p=0,004 

(p<0,005) (Setiarini, 2018). 

Hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti ditemukan, 

bahwa responden dengan kategori 

umur 35 tahun ,setelah diberikan 

perlakuan teknik relaksasi napas 

dalam masih merasakan nyeri, 

dibandingkan dengan responden 

dengan kategori umur 20-35 tahun 

yang mengalami perubahan intensitas 

nyeri menjadi nyeri ringan. Hasil dari 

penelitian ini menggunakan uji 

Wilcoxon signed rank test bahwa p 

value=0.000 dari nilai kurang dari 

0.05 artinya 
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hipotesis alternative sebelumnya 

dapat di terima dengan demikian 

terdapat pengaruh Teknik relaksasi 

nafas dalam terhadap tingkat nyeri 

pada pasien post operasi sectio 

caesarea di instalasi rawat inap di 

bawah RSUP prof.Dr.R.D.Kandou 

Manado. Rata-rata skala nyeri 

setelah dilakukan teknik relaksasi 

nafas dalam adalah 2,80 atau dengan 

skala 3 (nyeri ringan) dan untuk skor 

tertinggi dan terendah yaitu 1 (nyeri 

ringan) dan 5 (nyeri sedang). Hasil 

uji statistik didapatkan nilai p- 

value=0,001, maka dapat 

disimpulkan ada pengaruh yang 

signifikan tingkat skala nyeri 

sebelum dan sesudah dilakukan 

teknik relaksasi nafas dalam pada 

pasien fraktur di RSI Siti Khadijah 

Palembang Tahun 2017. 

Hasil dari penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon dengan 

nilai p-value 0.000 <0.05 yang 

berarti Ho di tolak sehingga dengan 

kata lain dapat di nyatakan bahwa 

ada pengaruh relaksasi nafas dalam 

terhadap intensitas nyeri pada pasien 

post operasi appendectomy di ruang 

Nyi ageng serang RSUD 

Sekarwangi. Rata-rata skor intensitas 

nyeri setelah relaksasi napas dalam 

adalah 3 dengan standar deviasi 

0,516. Hasil uji statistik diperoleh 

nilai p = 0,004, maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan antara skor intensitas 

nyeri sebelum dan setelah intervensi 

relaksasi napas dalam. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan uji 

statistic Wilcoxon. Rata-rata tingkat 

nyeri pada ibu bersalin sesudah 

diberikan perlakuan teknik relaksasi 

adalah 4,77 (katagori sedang), 

tingkat nyeri minimal 3 maksimal 6, 

dengan standar deviasi 1.270. Hasil 

uji statistik didapatkan nilai p value 

0,000, maka dapat disimpulkan ada 

pengaruh teknik relaksasidalam 

mengurangi tingkat nyeri pada ibu 

bersalin Kala 1 Fase Aktif di PMB 

Meyta Eka Faulia, S.ST. 

Hasil penelitian dengan 

melakukan analisa tentang pengaruh 

pemberian teknik relaksasi napas 

dalam terhadap penurunan nyeri 

persalinan kala 1 fase aktif di PMB 

Desita, S.SiT ditemukan hasil 

bahwasannya dari 35 responden 

terdapat 30 responden yang 

mengalami penurunan skala nyeri 

setelah diberikan teknik relaksasi 

napas dalam, dimana 5 responden 

diantaranya tidak mengalami 

perubahan skala nyeri baik sebelum 

maupun sesudah melakukan teknik 

relaksasi napas dalam. 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

pemberian teknik relaksasi napas 

dalam terhadap nyeri pada pasien 

pasca operasi dengan spinal anestesi. 

Peneliti berpendapat bahwa 

teknik relaksasi napas dalam adalah 

suatu bentuk asuhan yang 

mengajarkan kepada klien atau 

pasien bagaimana cara melakukan 

teknik relaksasi napas dalam, napas 

lambat (menahan inspirasi secara 

maksimal) dan bagaimana cara 

menghembuskan nafas secara 

perlahan. Teknik relaksasi juga 

merupakan metode yang bisa di 

katakan efektif untuk mengurangi 

rasa nyeri terutama pada klien yang 

mengalami nyeri akut ataupun 

kronis. Rileks sempurna yang bisa 

mengurangi ketegangan otot, rasa 

jenuh, kecemasan sehingga 

mencegah stimulasi nyeri(Manzahri, 

2017). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian tentang pengaruh 

teknik relaksasi terhadap intensitas 

nyeri pada pasien pasca operasi 

fraktur dengan berbagai tingkat 

intensitas nyeri yang dialami pasien 

mulai dari ringan, sedang hingga 
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berat yang tidak terkontrol rasa sakit 

pasien dengan intensitas nyeri hebat 

pada skala 7-9 memiliki perhatian 

lebih pada nyeri yang sulit dialihkan 

dan tidak mampu bergerak. 

Sedangkan pasien dengan intensitas 

nyeri sedang pada skala 4-6 dapat 

mengalihkan perhatiannya pada nyeri 

yang dialihkan, dan masih mampu 

dan skala bergerak pasien 1- 3 dengan 

memiliki intensitas sedikit nyeri 

perhatiannya ringan pada terhadap 

nyeri yang dialihkan dan dapat 

bergerak (Appulembang, 2015). 

Hasil penelitian analisis bivariat yang 

menggunakan uji wilcoxon 

menunjukkan p-value = 0,000, 

karena p= value< 0,05 maka 

hipotesis kerja diterima yaitu ada 

pengaruh dari teknik relaksasi nafas 

dalam terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada Pasien post operasi 

section caesarea di Rumah Sakit 

Umum Kartini Kalirejo Provinsi 

Lampung Tahun 2017 (Manzahri, 

2017). Hasil uji wilcoxon diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian 

teknik relaksasi nafas dalam 

mempengaruhi penurunan intensitas 

nyeri pada pasien post operasi di 

High Care Unit (HCU) RSUD 

Kabupaten Mamuju (Appulembang, 

2015). 

Hasil uji wilcoxon terlihat 

pengaruh pre test 5.50 dan post test 

0.00 dengan arti kata skala nyeri post 

test turun dari pada pre test yaitu 

didapatkan adanya pengaruh antara 

tingkat skala nyeri seseorang 

sebelum dan sesudah dilakukan 

teknik relaksasi nafas dalam dengan 

nilai p=0,004 (p<0,005) (Setiarini, 

2018).Hasil uji statistik Wilcoxon 

Signed Rank Test bahwa besar p 

value = 0.000 dari nilai <0.05. Maka 

dengan nilai p value 0.000 lebih kecil 

dari <0.05 artinya hipotesis 

alternative sebelumnya dapat 

diterima. Dengan demikian pada 

penelitian ini, ada pengaruh teknik 

relaksasi napas dalam terhadap 

tingkat nyeri pada pasien post 

operasi Sectio Caesarea di RSUP 

Prof. Dr. R. D. Kandou Manado. 

Hasil uji statistic Wilcoxon 

didapatkan rata-rata skor intensitas 

nyeri sebelum intervensi relaksasi 

napas dalam adalah 5 dengan standar 

deviasi 0,516. Rata-rata skor 

intensitas nyeri setelah relaksasi 

napas dalam adalah 3 dengan standar 

deviasi 0,516. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p = 0,004, maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan antara skor intensitas 

nyeri sebelum dan setelah intervensi 

relaksasi napas dalam Di Rumah 

Sakit Bengkulu (Aini & Reskita, 

2017) . Hasil dari penelitian ini 

menggunakan uji Wilcoxon dengan 

nilai p-value 0.000 <0.05 yang 

berarti Ho di tolak sehingga dengan 

kata lain dapat di nyatakan bahwa 

ada pengaruh relaksasi nafas dalam 

terhadap intensitas nyeri pada pasien 

post operasi appendectomy di ruang 

Nyi ageng serang RSUD 

Sekarwangi. 

Hasil analisis didapatkan 

rata-rata skor intensitas nyeri 

sebelum intervensi relaksasi napas 

dalam adalah 5 dengan standar 

deviasi 0,516. Rata-rata skor 

intensitas nyeri setelah relaksasi 

napas dalam adalah 3 dengan standar 

deviasi 0,516. Hasil uji statistik 

diperoleh nilai p = 0,004, maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan antara skor intensitas 

nyeri sebelum dan setelah intervensi 

relaksasi napas dalam di rumah sakit 

bengkulu(Amita et al., 2018) . Hasil 

uji statistik didapatkan nilai p value 

0,000, maka dapat disimpulkan ada 
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pengaruh teknik relaksasi dalam 

mengurangi tingkat nyeri pada ibu 

bersalin Kala 1 Fase Aktif di PMB 

Meyta Eka Faulia, S.ST. 

Hasil uji silang diketahui 

bahwa nilai N pada negative rank 

yaitu 30 yang artinya ke 30 responden 

mengalami penurunan rasa nyeri 

dengan nilai mean rank atau rata-rata 

penurunannya yaitu sebesar 15,50 

dan sum of rank atau ranking 

negatifnya adalah 465,000. Pada 

nilai positive rank menunjukkan nilai 

N 0 baik mean rank maupun sum of 

rank yang artinya tidak ada 

responden yang mengalami 

peningkatan skala nyeri setelah 

intervensi. Sedangkan pada nilai N 

ties terdapat 5 responden yang 

artinya ada responden yang memiliki 

skala nyeri yang sama baik sebelum 

maupun sesudah intervensi. Hasil 

analisa statistik menggunakan uji 

wilcoxon, di dapat nilap p value 

(0,000) < α (0,05) maka Ha diterima 

dan Ho ditolak dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pemberian teknik relaksasi 

napas dalam terhadap penurunan 

nyeri persalinan kala I fase aktif di 

PMB Desita, S.SiT Desa Pulo Ara 

Kecamatan Kota Juang Kabupaten 

Bireuen Tahun 2021. 
 

Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa teknik relaksasi napas 

dalam berpengaruh dan mampu untuk 

menurunkan nyeri terhadap pasien pasca 

operasi dengan spinal anestesi. Teknik 

relaksasi napas dalam merupakan salah 

satu teknik non farmakologi yang 

mampu menurunkan nyeri yang di 

rasakan pasien pasca operasi dengan 

spinal anestesi. 
 

Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran peneliti diharapkan 

kepada peneliti selanjutnya untuk 

dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang teknik non 

farmakologi yang efekif terhadap 

penurunan skala nyeri. Hasil 

penelitian ini dapat di gunakan 

sebagai evidence based dan 

tambahan untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut tentang 

manfaat relaksasi nafas dalam 

terhadap kesehatan dengan faktor- 

faktor atau variabel yang lainnya. 

2. Bagi Penata Anestesi 

Saran peneliti terhadap penata 

anestesi berdasarkan hasil penelitian 

Literature Review ini ialah agar dapat 

menerapkan pengaruh pemberian 

teknik relaksasi napas dalam 

terhadap nyeri pada pasien pasca 

operasi dengan spinal anestesi. 

3. Bagi Masyarakat 

Saran peneliti terhadap masyarakat 

berdasarkan hasil penelitian Literature 

Review ini diharapkan adanya pengaruh 

teknik relaksasi napas dalam terhadap 

nyeri pada pasien pasca operasi dengan 

spinal anestesi. Teknik relaksasi napas 

dalam kepada pasien yang akan 

menjalani operasi dengan harapan dapat 

menurunkan tingkat nyeri pasien 
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